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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ngawen  Klaten. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 
dan mendeskripsikan: 1. Strategi  jigsaw lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran sub tema potensi 
dan persebaran sumber daya alam indonesia. 2. Perbedaan pembelajaran dengan strategi jigsaw dan 
pembelajaran konvesional. Penelitian ini termasuk jenis metode eksperiment yaitu penelitian dengan 
melakukan studi yang objektif, sistematis. Tempat penelitian dilakukan di SMP N 1 Ngawen Klaten, waktu 
penelitian selama  4 hari  mulai tanggal 14 – 17 september 2015. Populasinya seluruh siswa kelas VII SMP N 1 
Ngawen Klaten. Variable penelitian bebas dan terikat. Teknik pengumpulan data ada 2 yaitu tes dan observasi. 
Teknik analisis ada validitas, rehabilitas, normalitas. Teknik analisis ada hipotesis untuk mengetahui tingak 
pemahamaan siswa. 
  kesimpulan dari penelitian ini (1) strategi jigsaw lebih efektif dalam mecapai tujuan pembelajaran 
pada sub tema potensi dan sewbran sumber daya alam Indonesia. (2) strategi jigsaw memiliki hasil yang lebih 
baik dibandingkan dengan metode konvesional  (ceramah), walaupun perbandinganya hanya sedikit namun 
strategi jigsaw lebih efektif di bandingkan metode konvesional. 
 






Dewi Rismayanti, A610110091, Geography Education Study Program, the Faculty of Education, University of 
Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
This research was conducted in SMP Negeri 1 KlatenNgawen. The purpose of this study was to assess and 
describe: 1. The jigsaw strategy is more effective in achieving the learning objectives and the sub theme of the 
potential spread of Indonesian natural resources. 2. The difference in learning strategy and learning 
conventional jigsaw. This research includes experimental methods that research by studying an objective, 
systematic. Place of research conducted in SMP N 1 Ngawen Klaten, time studies over four days from 14-17 
September 2015. The population of the entire students of class VII SMP N 1 NgawenKlaten.Variable of 
research free and bound. Data collection techniques there are 2 of tests and observation. No validity analysis 
techniques, rehabilitation, normality. No hypothesis analysis techniques to determine tingkat pemahamaan 
students. conclusions of this study (1) is more effective in the jigsaw strategy mencapai learning objectives at 
the sub theme of the potential and natural resources sewbran Indonesia. (2) The jigsaw strategy has better 
results than the conventional methods (lectures), although only slightly, but perbandinganya jigsaw strategy is 
more effective compared to conventional methods. 
Keywords: learning effectiveness jigsaw strategy, Improved learning outcomes 
 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Memperhatikan tujuan mata  pelajaran  geografi di SMP ini maka  banyak konsep-konsep  
geografi  berupa  peristiwa  sehari-hari  yang  merupakan  materi  bahasan  geografi yang  harus  
dipahami  oleh  siswa.  Oleh  karena  itu  guru  diharapkan  memiliki  kemampuan dan  ketrampilan  
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dalam memilih strategi dan metode  pembelajaran yang  dapat membantu siswa untuk memahami 
konsep-konsep dalam geografi. 
Salah satu tema materi pembelajaaran IPS yang akan dipelajari yaitu tema potensi dan 
sebaran sumber daya alam. sub tema ini membahas potensi dan sebaran  sumber daya alam 
indonesia, persebaran sumber daya alam dan kaitanya dengan bencana yang dapat mengancam alam 
yang ada di indonesia bencana yang ditimbulkan berupa: banjir, kebakaran, tanah longsor, kerusakan 
hutan, punahnya biota yang ada dilaut, sumber daya alam  terbatas dan gunung meletus.  
Dick dan Carey (1990 dalam Sanjaya, 2007) Strategi pembelajaran terdiri atas seluruh 
komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh 
guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka 
strategi pembelajaran bukan hanya berbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, 
melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. Strategi Jigsaw merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk dapat memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan 
orang lain. 
Strategi pembelajaran Jigsaw merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi 
yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan 
urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam 
belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain (Zaini Hisyam, 2008 : 56). 
Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 1 Ngawen Klaten merupakan salah satu sekolah 
yang berada dikabupaten klaten. Di sekolah tersebut dalam proses pembelajaran yang berlangsung 
pada saat ini masih menggunakan metode konvensional di dalam proses belajar mengajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Udo Hinze, dkk ,menunjukkan bahwa jigsaw adalah metode 
yang sangat bagus untuk proses inisiasi positif dalam pembelajaran Kolaborasi di CSCL. Selain itu, 
metode jigsaw dapat memudahkan pembelajaran yang kompleks menjadi lebih mudah. metode ini 
dapat mengorganisasikan dan menyeimbangkan berbagai kondisi dan factor dasar dari proses 




B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu penelitian dengan 
melakukan sebuah studi yang objektif, sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau 
mengkontrol fenomena. Penelitian ini berdesain “One-group pretest and posttest design”, karena tujuan 
dalam penelitian ini adalah mencapai tujuan pembelajaran sub tema potensi dan persebaran sumber 
daya alam Indonesia dengan menggunakan metode jigsaw. Desain ini dikenal pula sebagai desain 
“sebelum dan sesudah” dengan struktur desain  
Tempat Penelitian Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ngawen beralamat  di Jalan 
Karanganom Desa Mayungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten. Waktu Penelitian ini 
berlangsung selama 4 hari yaitu hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis pada tanggal 14 - 17 September 
2015. 
Populasi penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Ngawen Klaten seluruh siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Ngawen  tahun ajaran 2014/2015. Kelas VII pada sekolah ini terdapat 6 kelas 
yaitu dari kelas VIIA sampai kelas VIIF. Jumlah populasi kelas VII SMP Negeri 1  Ngawen ini 
berjumlah 204 siswa. 
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  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes,, Observasi dan 
Pengamatan. 
1. Tes 
  Tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Ngawen pada tema potensi dan sebaran sumber daya alam yang dapat diperbaharui diindonesia. Tes 
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat sebelum dan setelah pembelajaran. 
2. Observasi/Pengamatan 
  Pengamatan digunakan untuk mengetahui proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode jigsaw dalam kelompok eksperimen. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini Uji Validitas Instrumen adalah 
tingkat keandalah dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti 
menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004:137). 
 Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan atau konsistensi. Sustu instrument 
penelitian dikatakan reliabilitas apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 
mengukur yang hendak diukur. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Hasil penelitian pembelajaran kelas Eksperiment yaitu kelas VII B, VII C, VII D, VII E dan 
VII G nilai pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre test dan post-test yaitu penggabungan nilai 5 kelas 
tersebut. Hasil tabulasi data dapat mengetahui nilai pembelajaran siswa sebelum dan sesudah 
diberikan materi pembelajaran dengan strategi jigsaw mengalami peningkatan hasil belajar siswa 
dan rata-rata nilai siswa kelas eksperimen sebelum diterapkan sebanyak 45.59 dan setelah 
diberikan menggunakan strategi jigsaw menjadi 59.4 hal ini menunjukan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi jigsaw sebesar 14.55. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Hasil penelitian pembelajaran kelas kontrol yaitu kelas VII A dan kelas VII F nilai pre-test 
dan post-test. Nilai rata-rata pre test  dan post-test yaitu penggabungan nilai 2 kelas tersebut. Kelas 
kontrol menggunakan strategi konvensional atau ceramah, Secara keseluruhan berdasarkan 
hasil tabulasi data pada kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
dari sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan metode konvesional. Rata-rata 
nilai pada saat sebelum dilakukan pembelajaran menunjukkan hasil 43.64 dan setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode yang konveksional meningkat menjadi 56.25. Hal 
ini menunjukkan peningkatan hasil belajar sebanyak 13. 39 dari sebelum dan setelah 
pembelajaran. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi data pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol maka 
diketahui perbandingan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Ngawen pada materi sumbe daya 
alam Indonesia antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbandingan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki Perbedaan yang sedikit yaitu pada kelas 
control menunjuukan hasil 13.99 sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan hasil 14.55. 







Strategi jigsaw menjadi strategi yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran pada sub 
tema sumber daya alam Indonesia dikarenakan guru dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari 
menggunakan strategi jigsaw dan setelah menerapkan strategi jigsaw pembelajaran lebih efektif 
dan di dukung nilai siswa lebih bagus dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran terbukti dalam 
nilai post test  menjadi meningkat. 
Penelitian tersebut menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian yang disusun oleh 
Ekowati (2013), Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul Penggunaan Alat Peraga 
Peta Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas 
IV SD Negeri 01 Brujul Kecamatan Jaten Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitian tersebut 
berisikan mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar IPS melalui penggunaan media 
peta pada siswa kelas IV di SD Negeri 01Brujul kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media peta 
dapat meningkatkan: (1) motivasi belajar siswa yang dilihat dari indikator (a) Siswa yang bekerja 
sama meningkat menjadi 23 anak atau 92%; dari indikator pencapaian 75% (b) Siswa yang 
mengerjakan soal dengan hasil benar meningkat menjadi 22 anak atau 88% dari indikator 
pencapaian 85%; (c) Siswa yang menjawab pertanyaan dan mau bertanya kepada guru 21 anak 
atau 84 %; daeri indicator pencapaian 75% (d).Siswa yang berani menyampaikan pendapat 20 
anak atau 80% berdasarkan indikator pencapaian 85%; (2). Prestasi belajar siswa dapat dilihat 
dari nilai ketuntasan pada siklus II sebanyak 23 siswa atau 92% dan yang belum tuntas hanya 2 
atau 8%. 
Penelitian tersebut menujukan adanya kesamaan dengan strategi jigsaw yang mengacu pada 
pembelajaran ips tentang sumber daya alam. 
 
D. Kesimpulan  
1. Strategi jigsaw lebih efektif dalam mencapai tujuan  pembelajaran pada sub tema potensi dan 
sebaran sumber daya alam Indonesia, terbukti dengan menggunakan strategi jigsaw hasil nilai 
post test siswa di kelas eksperiment meningkat. 
2. Perbandingan hasil pembelajaran hasil post tes menggunakan strategi  jigsaw 59.4 sedangkan 
hasil post menggunakan strategi konvesional 56.25. Streategi jigsaw memiliki hasil yang lebih 
baik dibandingkan dengan metode konveksional yaitu ceramah, walaupun perebandinganya 
hanya sedikit namun dapat dikatakan bahwa kelas ekperiment yang menggunakan strategi jigsaw 
lebih efektif dibandingkan dengan kelas  yang menggunakan metode konveksional pada materi 
sumber daya alam Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Ngawen Klaten. hasil post tes 
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